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Feegiatan di kolam pancing sudah lama dilakukan dan mempunyai banvak
penggemar dan kegiatan memanecing dilakukan dengan rutin setiap hari. Kolam
pancing lokasi penelitian ini baru saja ada pada bulan Agustus 2005 dan kolam
pancing terscbut terus berkembang dan menank banyak peminatnya. Aturan yang
dipunakan pada kolam pancing  tersebut  adalah  areran  harian,  lapak-
feapak, balandty dan catwb-catak. Namun dari aturan vang digunakan ada unsur
Judinys  seperh apak-lapak,  balendik dan catuk-catak yang menyebabkan
terjadinya kontroversi dalam masvarakat. Kontroversi vang ditimbulkan yailu
adanya pihak yang setuju yaitu dari pemancing sendirf dan ada pula pihak yang
tilak setuju dengan kegmatan memancing 1ni vailu masyarakat.

Dalam penelitian im, pendekatan yang peneliti pakal adalab penelitian
sualitatif bersifar deskriptif Teknik pemilihan informan vang digunakan adalah
leknik purposive sampling, dan vang dijadikan informan adalah masyvarakat serta
tokeh masvarakat yang berada di sckitar lokasi penelitian dan peserta pancing
sendirl. Teort vang digunakan pada penelitian ini adalah leori motivasi vang
membedakan molif menjadi duz vaitu fn order to motive dan Because motive,
tuannya  adalab untuk menpetahui motif atau alasan peserta untuk  telap
melakukan kepiatan memancing sehingga menimbulkan kontroversi  dalam
masyarakat,

Dari peneliian yang  dilakukan dapat diketshui motil atau alasan
musyarakat untuk tetap melakukan kegiatan memancing tersebut, Pada fn order o
motive vaitu ingin mendapat hadiah vang, untuk menyalurkan hobi memancing
dan mengharapkan setelah memancing nant dapat menghilangkan rasa lelzh
sciclah bekerja. Pada because motive yaitu karena kurang puas atau sering kalah
dalam pemancingan sebelumnya, jadinya ia merasa pada pemancingan berikutnyva
akan bisa menang dan memperoleh hadiah vang vang telah discdiakan. Fungsi
manifes dari kegiatan memancing adalah ingin mendapatkan ikan dan Fumgsi
fatennya adalah adanva unsur perjudian, mengurangi sebahagian kecil dari
pengangguran, dan untuk berwisata, Kontroversi vang ditimbulkannva, dari pihak
vang selyju (pro) menurutnya dengan adanya kegiatan memancing ini fa bisa
berjualan air minum dan juga pelet pakan ikan pada saat kegiatan memancing
tersebut berlangsung, selain ity bagi para peserta mereka bisa menyalurkan hobi
memancingnya dan juga bisa menjadi alternatil untuk beralih bagi orang-orang
vang suka berjudi dan berkumpul di sana, Dari pihak vang tidak setuju (kontra)
menurutnya dari kegiatan tersebul orang wang ikut telsh menganiava ikan,
menjadi lempat perjudian terselubung melalui aturan  yang digunakan, sanga
merugikan baik dari segi wakiu maupun materi serta menpgangeu keschatan
Karena kegiatannya pada waktu malam hari, masvarakat yang berada disekitar
lokasi kolam pancing merasa terganggu oleh bunyi kendaraan para peseria
tersebut kalau keglatan memancing telah berakhir.
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1.1. Latar Belakang

Manusia adalah ciptaan Tuhan Yang Maha Esa vanp secara kodrati
merupakan makhluk rohant sekaligus jasmant dan makhluk mdividu sckaligus
makhluk sosial. Manusia sebagai makhluk pribadi {individu) memiliki emosi vang
memerlukan pengertian, kasih savang, harga din. pengakuan, dan tanggapan
emosional dari manwvsia lain dalam  kebersamaan hidep (Lemhanas. [995:1).
Manusia adalah jenis makhluk vang hidup dalam kolektif, oleh karena itu pola-
pola tindakan dan tingkah laku manusia adalah hastl pelajaran. Dengan adanya
hidup secara kolektif yang melakukan inlerakas) secara timbal balik. ini akan
membentuk suniue vang dinamakan dengan masyarakat vang nantinya akan
membentuk suatu kebudayaan,

Menurul P.B Horlon dan C.L Hunl, masyarakat adalah suatu organisasi
manusia yang saling herhubungan satu sama lain, sedangkan kebudavaan adalab
suatu sistem norma dan nilal terorganisasi vang menjadi  pegangan bagi
masyarakal tersebut (Horon, [991:539), kebudavaan adalah keseluruhan sistem
gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masvarakat
vang dijadikan milik diri manusia dengan belajar {Koentjaraningrat, 1990:180).

Eebudavaan jupa merupakan suvatu wadah tempat untuk menyvalurkan

kepandaian, kemampuan spritual dan perasasn manusia. Manusia tak akan
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mungkin hidup tanpa kebudavaan dan kebudayaan akan mat tanpa pendukungnya
vailu suatu masvarakat.

Dalam kehidupannya manusia itu bertindak atau berperilaku berdasarkan
kebudavaannya tersebuel, Namun manusia sebagai makhluk sosial  memiliki
tuntutan kebutuhan vang makin maju dan sejabtera. Tuntutan tersebut  hanya
dapat terpenubi melalui kerja sama dengan orang lain, baik secara langsung
mauvpun lidak langsung. Dalam mencapar tuntulan tersebut haruslah di tempuh
dengan cara yang sesuai dengan norma dan nilal yang berlaku dalam masyarakat.
Mamun ada juga dalam mencapa fujuannya, setiap individu mempunyal cara
tersendini untuk bisa meraihnya yaitu dengan mengikuti norma dan nilai yang
berlaku dalam masyarakat dan ada juga vang menyimpang dari norma dan nilai
vang berlaku dalam masyarakat,

Bagaimana cara seseorang dalam mencapal tujuannya it tidak terlepas
dari situasi sosial yang eksternal. yang memberikan limitasi, tekanan-tekanan serta
paksaan terienly dan mengaluhkan takter-faktor internal (pikiran, pertimbangan
akal, hati  nurani)  sehingga  bisa  memunculkan  situasi vang  deviasi
(KRartono 2001:17-18). Nilai-nilal, norma-norma dan aluran-aluran vane ada
dalam kehidupan masyarakat pada prinsipnya dipandang oleh sebagian besar
anggota kelompok masvarakat sebagai suatu yang baik dan harus dijunjung tinggi
dan pelaksanzannya. Oleh sebab itu perlu ditaati  dan dijalankan sebagaimana
mestinya dalam hubungan sosial masvarakat.

sama halnya dalam menjalan rutinitas atau hobi, individu atau kelompok

harusiah mengikuti norma dan nilai vang dianut atau yang menjadi pepangan
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KESIMPULAN

IV.1. Kesimpulan

Akhir-akhir ini telah ada dan berkembangnya salah satu sarana untuk
menvalurkan hobi vaitu kolam pancing (fishing club). Pada umumnya orang yang
datang ke kolam pancing ini adalah orang-orang mempunyai hobi atav kecanduan
untuk memancing ikan dan menghabiskan wakiu luangnya dan ada juga yang
sengaja meluangkan waklunya ke kolam pancing untuk memancing ikan, yang
terdin dari orang-orang yang memiliki status vang berbeda dalam masyarakat,

Dalam kegiatan memancing pada kefam pancing tempat penelitian im, ada
terdapat  beberapa aturan yang berbeda  cara-cara, aturan  dan wakiu
pelaksanannya, seperti adanya aturan  vang dilaksanakannya mulai dari pagi
sampai sore dan ada pula vang dilaksanakan pada malam han saja. Aturan yang
ada pada kolam pancing ini yaitu afwran  harian dilaksanakan pada siang har,
sedangkan aturan  fapak-lapak, balandit dar caink-catek dilaksanakan pada

malam hari.

IV.1.1. Motil Atau Alasan Masyarakat Thot Menjadi Peserta Memancing
Dalam melakukan kegiatan memancing tersebut para peserta mempunyvai

motif ataw alasan tertentu yaitu fn order o motive dan beceanse moidive. Pada fn

arder t motive, yaitu menunjuk kepada tujuan dan lindakon sescorang untuk

masa yang akan datang. Seperli pada pemancingan, yang menvebabkan individu
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